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Abstrak 
 
Latar Belakang. Jeringau merah atau Acorus calamus sp merupakan tumbuhan liar  yang 
hidup di tanah basah dan lembab. Rimpang jeringau merah secara empiris digunakan oleh 
masyarakat Dayak sebagai pengobatan pada demam berdarah dan menurut Saman et al. 
(2013) menyatakan bahwa secara tradisional digunakan sebagai obat sakit perut dan penyakit 
kulit. Metode. Penelitian dilakukan dengan mengukur zona hambat pada bakteri 
Staphylococcus aureus dan Eschericia coli serta jamur Malassezia furfur menggunakan 
media agar padat dengan mengukur zona hambat yang terbentuk pada daerah cakram yang 
berisi sampel ekstrak etanol jeringau merah dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 
serta antibiotik yaitu amoksisilin dan ketokonazol. Hasil. Terdapat zona hambat yang 
terbesar terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi sampel 100% sebesar 
24,32 mm, sedangkan pada bakteri Eschericia coli sebesar 12,06 mm dan pada jamur 
Malassezia furfur tidak terdapat zona hambat yang terbentuk. Kesimpulan. Zona Hambat 
pada bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli oleh ekstrak etanol jeringau merah 
lebih baik daripada antibiotik 
 
 
Kata kunci : aktivitas antibakteri, aktivitas antifungal, Acorus sp.,  
 
 
Background. Red mucus or Acorus calamus sp is a wild plant that lives in wet and moist soil. 
Red jug rhizomes are empirically used by the Dayak community as a treatment of dengue and 
according to Saman et al. (2013) states that it is traditionally used as an abdominal pain 
medication and skin diseases. Method. The study was conducted by measuring the inhibitory 
zone of Staphylococcus aureus and Eschericia coli bacteria and Malassezia furfur fungus 
using solid medium by measuring the drag zone formed on the disc area containing a sample 
of red jinks ethanol extract with concentrations of 25%, 50%, 75% and 100% as well as 
antibiotics ie amoxicillin and ketoconazole. Result. There is the largest inhibition zone of 
Staphylococcus aureus bacteria at a sample concentration of 100% of 24.32 mm, whereas in 
the bacteria Eschericia coli of 12.06 mm and in the fungus Malassezia furfur no inhibition 
zone is formed. Conclusion. Inhibition zones in Staphylococcus aureus and Eschericia coli 
bacteria by red jingau ethanol extract are better than antibiotics 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan antibakteri dan 
antifungal dalam membunuh dan 
melemahkan bakteri maupun jamur dalam 
pengobatan banyak menggunakan obat 
sintetik. Permasalahan yang muncul pada 
penggunaan obat antibakteri dan antifungal 
sintetik adalah efek sampingnya, terutama 
penggunaan secara topikal. Penggunaan 
antijamur secara topikal dapat 
menyebabkan sensitifitas pada kulit 
dimana kulit menjadi lebih sensitif 
terhadap cahaya. Sedangkan penggunaan 
obat antibakteri sintetik dapat memberikan 
efek samping mual, muntah, reaksi 
hipersensitivitas, reaksi alergi (yang 
berhubungan dengan imunitas), perdarahan 
lambung maupun terjadinya anemia. 
Penggunaan tanaman sebagai salah 
satu cara dalam mengobati berbagai 
penyakit telah dilakukan secara turun 
temurun oleh masyarakat di Indonesia. Hal 
tersebut dapat disebabkan terdapatnya 
metabolit sekunder yang dihasilkan 
tanaman sebagai hasil pada proses 
metabolisme. Metabolit sekunder yang 
dihasilkan oleh tanaman memiliki 
kemampuan dalam mengatasi berbagai 
penyakit, disebabkan adanya efek 
sinergisme pada metabolit sekunder yang 
dihasilkan oleh tanaman yang dapat 
memberikan efek yang saling melengkapi 
dalam mengobati penyakit. Selain itu, 
senyawa metabolit sekunder memiliki 
polivalent activity, sehingga 
memungkinkan mengatasi berbagai 
penyakit
1
.
 
 
Salah satu tanaman berkhasiat yang 
dapat dijadikan sebagai obat adalah 
Jeringau merah yang merupakan tumbuhan  
yang hidup ditanah basah dan lembab. 
Rimpang jeringau merah secara empiris 
digunakan sebagai pengobatan pada 
penyakit demam berdarah oleh masyarakat 
Dayak. Jeringau merah mempunyai khasiat  
sebagai  anti infeksi, anti radang 
(inflamasi),  anti racun,  penurun panas, 
peluruh air seni, anti lepra,  anti sipilis, 
antioksidan, perbaikan otak , perlindungan 
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saraf dan hipertensi
2
 sebagai obat sakit 
perut dan penyakit kulit
3
. 
Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli adalah bakteri yang sering 
menyebabkan infeksi pada manusia. 
Staphylococcus aureus adalah sel sferis 
gram positif yang merupakan penyebab 
paling umum infeksi kulit. Escherichia 
coli adalah bakteri gram negatif berbentuk 
batang yang merupakan anggota family 
Enterobacteriaceae dan flora normal 
intestinal yang mempunyai kontribusi pada 
fungsi normal intestine dan nutrisi, tetapi 
bakteri ini akan menjadi patogen bila 
mencapai jaringan di luar intestinal, paling 
sering adalah infeksi saluran kemih dan 
infeksi nosocomial
4
.  
Tinea versicolor merupakan salah 
satu masalah infeksi kulit superfisial yang 
utama terjadi di negara-negara tropis yang 
bersuhu hangat dan lembab dengan 
prevalensi mencapai lebih dari 50%. 
Terapi tinea versicolor ditujukan untuk 
mengeradikasi agen penyebab penyakit 
yakni Malassezia furfur. Pengobatan pada 
tinea versicolor menggunakan obat 
golongan azol seperti contoh adalah 
ketokonazol. Beberapa kasus resistensi 
terhadap golongan azol juga telah 
dilaporkan akibat adanya alterasi pada 
tingkat biomolekular sel dari jamur 
Malassezia furfur yang menyebabkan 
menurunnya efektivitas pengobatan pada 
dosis terapi
4
. 
Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa ekstrak 
rimpang jeringau (Acorus calamus L.) 
mempunyai aktivitas biologi terhadap 
mikroba seperti bakteri Salmonella 
typhosa, jamur Candida albicans, virus 
dan nematoda maupun terhadap serangga 
hama dan vektor patogen yang merugikan 
manusia, hewan dan tanaman. Aktivitas 
tersebut berhubungan dengan senyawa 
yang terkandung dalam rimpang jeringau 
merah (Acorus calamus L.) dari golongan 
terpen, alkohol, aldehid, dan fenol seperti 
karvakrol, eugenol, timol, sinamaldehid, 
asam sinamat, dan perialdehid
5
. Pada 
penelitian yang dilakukan Anisah Jeringau 
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termasuk dalam rempah-rempah yang 
sudah lama dikenal oleh masyarakat 
Indonesia. Tanaman ini mengandung 
minyak atsiri yang disebut sebagai minyak 
kalamus (calamus oil)
6
. Di Vietnam, 
minyak kalamus (calamus oil) dapat 
digunakan untuk memperpanjang masa 
simpan jagung pipilan, dan bisa digunakan 
sebagai agen antibakteri dan agen 
antijamur
7
. 
Pada tanaman ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi kandungan dan kadar 
metabolit sekunder yang dihasilkan, 
dimana pada satu daerah yang dengan 
letak tumbuh tanaman berbeda dapat 
menghasilkan kadar metabolit sekunder 
yang berbeda. Perbedaan tempat tumbuh, 
iklim, dan keadaan geografis serta varietas 
yang berbeda dapat mempengaruhi 
kandungan metabolit sekunder yang 
dihasilkan dari tanaman, dimana 
perbedaan kadar dan senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat dihasilkan akan 
memberikan perbedaan aktivitas dan 
perbedaan dosis yang diberikan dalam 
suatu uji aktivitas.   
 
METODE 
1. Ekstraksi rimpang jeringau merah 
(Acorus sp.) 
Simplisia rimpang jeringau merah 
(Acorus sp.) diekstraksi dengan 
menggunakan pelarut etanol 96% 
secara maserasi. (Lumbranja and 
Linnon Bastian, 2009). 
2. Standarisasi ekstrak 
a. Susut pengeringan 
Timbang seksama 1-2 g simplisia 
dalam botol timbang dangkal 
bertutup yang sebelumnya telah 
dipanaskan pada suhu penetapan 
dan ditara. Ratakan bahan dalam 
botol timbang dengan 
menggoyangkan botol, hingga 
merupakan lapisan setebal lebih 
kurang 5-10 mm, masukkan dalam 
ruang pengering, buka tutupnya, 
keringkan pada suhu penetapan 
hingga bobot tetap. 
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b. Sari larut air 
Timbang seksama lebih kurang 5 g 
serbuk (4/18) yang telah 
dikeringkan di udara. Masukkan ke 
dalam labu bersumbat, tambahkan 
100 mL air jenuh kloroform, kocok 
berkali – kali selama 6 jam 
pertama, biarkan selama 18 jam. 
Saring, uapkan 20 mL filtrat 
hingga kering dalam cawan 
dangkal beralas datar yang telah 
dipanaskan 105ºC dan ditara, 
panaskan sisa pada suhu 105ºC 
hingga bobot tetap. 
c. Sari larut etanol 
Timbang seksama lebih kurang 5 g 
serbuk (4/18) yang telah 
dikeringkan di udara. Masukkan ke 
dalam labu bersumbat, tambahkan 
100 mL etanol 95% P, kocok 
berkali – kali selama 6 jam 
pertama, biarkan selama 18 jam. 
Saring cepat untuk menghindarkan 
penguapan etanol, uapkan 20 mL 
filtrate hingga kering dalam cawan 
dangkal pada suhu 105ºC hingga 
bobot tetap. 
3. Skrining fitokimia (Padmasari, 2013) 
Skrining fitokimia dilakukan dengan 
identifikasi menggunakan uji tabung. 
4. Pembuatan Medium TSA (Tryptone 
Soya Agar) dan TSB (Tryptone Soya 
Broth) 
Bubuk TSA dan TSB dimasukkan ke 
dalam Erlenmeyer masing – masing 
sebanyak 10 gram dan 7,5 gram lalu 
masing – masing dilarutkan dengan 
menambahkan 250 mL aquades. 
Kemudian dipanaskan hingga 
mendidih di atas hot plate sambal 
dihomogenkan dengan menggunakan 
magnetic stirrer. Setelah itu medium 
disterilisasi menggunakan autoklaf 
pada suhi 121ºC dengan tekanan 15 lbs 
selama 15 menit. 
5. Pembuatan medium SDA (Sauboraud 
Dextrose Agar) 
Media yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah media selektif 
SDA yang diperkaya dengan minyak 
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zaitun (olive oil) sebanyak 1% dari 
jumlah media. Pembuatan media 
dilakukan dengan mencampurkan 40 gr 
dekstrosa, 15 gr agar, dan 10 gr pepton 
yang dilarutkan dalam 1 L akuades dan 
di tambah 1% streptomisin dan 1% 
olive oil.16 Lalu dilakukan sterilisasi 
dengan autoklaf sebelum digunakan. 
6. Peremajaan bakteri dan jamur 
a. Biakan bakteri E.coli dan S.aureus 
sebanyak satu ose diinokulasi ke 
dalam medium agar miring TSA 
secara terpisah dan aseptis dengan 
meletakkan jarum ose yang 
mengandung biakan pada dasar 
kemiringan agar dan ditarik dengan 
gerakan zig-zag. Bakteri E.coli dan 
S.aureus sebanyak dua ose 
diinokulasikan ke dalam medium 
TSB yang terpisah. Selanjutnya 
masing – masing diinkubasi pada 
suhu 37ºC selama 24 jam. 
Peremajaan dilakukan setiap 
minggu. 
b. Isolat jamur diperoleh dari kerokan 
kulit pasien penderita tinea 
versicolor yang kemudian hasil 
kerokan tersebut diisolasi pada 
media SDA selama 3 hari pada 
suhu 27ºC. Koloni-koloni jamur 
yang terbentuk kemudian 
diidentifikasi dan selanjutnya, hasil 
identifikasi yang positif 
menunjukkan Malassezia furfur, 
diinokulasikan pada media SDA 
yang baru dan diinkubasi selama 3 
hari pada suhu 27ºC untuk 
digunakan sebagai kultur murni. 
7. Persiapan bakteri  
Kultur murni bakteri yang berumur 24 
jam dari media NA padat 
diinokulasikan ke dalam 50 ml media 
cair NB, selanjutnya dishaker dengan 
kecepatan 120 rpm selama 8 jam untuk 
bakteri S. aureus dan 9 jam untuk 
bakteri E. coli. 
8. Pembuatan suspensi larutan uji 
Ekstrak etanol rimpang jeringau dibuat 
dalam konsentrasi 25 %, 50%, 75 % 
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dan 100 % v/v dengan cara mengambil 
masing-masing sebanyak 2,5 g, 5 g, 
7,5 g dan 10 g ekstrak yang dilarutkan 
dalam 10 ml CMC-Na (0,5% b/v). 
9. Pengujian aktivitas antibakteri dan 
antifungal 
a. Bakteri 
Uji aktivitas antibakteri dilakukan 
terhadap dua jenis bakteri yaitu 
bakteri E.coli dan S.aureus. 
Pengujian antibakteri dilakukan 
dengan metode difusi agar. Cara 
kerja metode difusi agar adalah 
bakteri uji yang telah diremajakan 
diinokulasikan ke dalam TSA 
sebanyak 200 µl (5 µg). 
Pengapusan dengan swab 
dilakukan hingga inoculum bakteri 
uji tersebar merata. Kertas cakram 
steril dimasukkan pada botol vial 
yang berisi ekstrak rimpang 
jeringau merah dengan 
konsenstrasi 25%, 50%, 75% dan 
100%. dan amoksisilin 20 µg 
Setelah itu, kertas cakram yang 
telah dicelupkan selama 15 menit 
ke larutan uji diletakkan di atas 
lempeng agar menggunakan pinset. 
Setelah itu disimpan selama 24 jam 
pada suhu 37ºC diukur diameter 
hambatan yang terbentuk 
menggunakan jangka sorong. 
b. Jamur 
Media agar SDA + olive oil 1% 
sebanyak 20 ml dituangkan ke 
dalam cawan petri dan dibiarkan 
hingga padat. Setelah itu 
permukaan media diapus dengan 
swab yang telah dicelupkan ke 
dalam inokulum jamur Malassezia 
furfur. Pengapusan dengan swab 
dilakukan hingga inoculum jamur 
uji tersebar merata. Kertas cakram 
steril dimasukkan pada botol vial 
yang berisi ekstrak rimpang 
jeringau merah dengan 
konsenstrasi 25%, 50%, 75% dan 
100%. dan ketokonazol 20 µg 
Setelah itu, kertas cakram yang 
telah dicelupkan selama 15 menit 
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ke larutan uji diletakkan di atas 
lempeng agar menggunakan pinset. 
Setelah masing-masing cawan petri 
diinkubasi dengan cara terbalik 
selama dua hari pada suhu 30ºC, 
daerah hambatan pertumbuhan di 
sekeliling kertas cakram akan 
tampak bening. Daerah atau zona 
bening di sekitar kertas cakram 
tersebut menunjukkan uji positif 
dan diameter zona bening yang 
terbentuk kemudian diukur 
menggunakan jangka sorong. 
 
HASIL  
Skrining fitokimia adalah 
pemeriksaan kandungan metabolit 
sekunder secara kualitatif dalam suatu 
tumbuhan. Tujuannya untuk memberikan 
gambaran tentang golongan senyawa yang 
terkandung dalam tanaman yang sedang 
diteliti. Metode skrining fitokimia yang 
digunakan pada penelitian yaitu uji tabung. 
Hasil skrining menunjukkan adanya 
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 
fenol, tanin dan  minyak atsiri 
Uji Aktivitas Antibakteri 
a. Staphylococcus aureus 
Bakteri Staphylococcus aureus 
merupakan bakteri gram positif yang 
sebagian dari bakteri tersebut merupakan 
merupakan flora normal pada kulit, saluran 
pernafasan, dan saluran pencernaan 
makanan pada manusia. Infeksi oleh S. 
aureus ditandai dengan kerusakan jaringan 
yang disertai abses bernanah. Beberapa 
penyakit infeksi yang disebabkan oleh S. 
aureus adalah bisul, jerawat, impetigo, dan 
infeksi luka.  
b. Escherichia coli 
Escherichia coli merupakan bakteri 
Gram negatif yang bersifat anaerob 
fakultatif atau aerob, tidak berspora, 
berbentuk batang pendek. Eschericihia 
coli umumnya mengkoloni usus besar 
sebagai flora normal dan menjadi patogen 
jika jumlah bakteri ini dalam saluran 
pencernaan meningkat atau berada di luar 
usus. Escherichia coli menghasilkan 
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enterotoksin yang menyebabkan beberapa 
kasus diare, berasosiasi dengan 
enteropatogenik menghasilkan 
enterotoksin pada sel epitel. 
Pengujian aktivitas antibakteri pada 
bakteri Eschericia coli dilakukan sama 
dengan pada pengujian aktivitas 
antibakteri Staphylococcus aureus dengan 
menggunakan konsentrasi ekstrak etanol 
jeringau merah 25%, 50%, 75% dan 100% 
yang diukur zona hambat yang terbentuk 
pada diameter kertas cakram yang berisi 
sampel dan amoksisilin. 
Hasil pengukuran zona hambat 
pada uji efektivitas ekstrak etanol jeringau 
merah diperoleh hasil sebagai berikut : 
pada konsentrasi ekstrak etanol jeringau 
merah 25% diperoleh rata – rata zona 
hambat sebesar 8,68 mm; pada konsentrasi 
ekstrak etanol jeringau merah 50% 
diperoleh rata – rata zona hambat sebesar 
9,04 mm; pada konsentrasi ekstrak etanol 
jeringau merah sebesar 75% sebesar 9,55 
mm; pada konsentrasi ekstrak etanol 
jeringau merah 100% diperoleh rata – rata 
zona hambat 12,06 mm dan pada 
amoksisilin tidak terdapat zona hambat 
yang terjadi. 
Pada hasil pengukuran zona 
hambat terhadap uji efektivitas antibakteri 
Eschericia coli diperoleh hasil aktivitas 
terbesar pada konsentrasi ekstrak etanol 
jeringau merah 100%, sedangkan pada 
amoksisilin tidak terdapat zona hambat 
yang terbentuk. Diameter zona hambat 
terbesar pada konsentrasi ekstrak etanol 
jeringau merah 100% yang diperoleh 
berdasarkan klasifikasi respon hambat 
pertumbuhan bakteri Greenwood 
menunjukkan respon hambat pertumbuhan 
yang masuk dalam kategori lemah, 
sedangkan pada konsentrasi ekstrak etanol 
jeringau merah 25%, 50% dan 75% serta 
amoksisilin menunjukkan respon hambat 
pertumbuhan yang masuk dalam kategori 
tidak ada respon hambat. 
1. Uji Aktivitas Antijamur 
Malassezia furfur merupakan flora 
normal dan terdapat pada mukosa dan 
kulit. Infeksi karena jamur Malassezia 
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furfur akan menimbulkan penyakit 
pitiriasis versikolor atau panu. 
Pengujian aktivitas antimikroba 
pada jamur Malassezia furfur dilakukan 
sama dengan pada pengujian aktivitas 
antibakteri dengan menggunakan 
konsentrasi ekstrak etanol jeringau merah 
25%, 50%, 75% dan 100% yang diukur 
zona hambat yang terbentuk pada diameter 
kertas cakram yang berisi sampel dan 
ketokonazol. 
Hasil pengukuran zona hambat 
pada uji efektivitas ekstrak etanol jeringau 
merah pada jamur Malassezia furfur tidak 
terjadi zona hambat pada daerah cakram 
yang berisi larutan ekstrak etanol jeringau 
merah. Zona hambat pada kultur jamur 
Malassezia furfur terjadi pada cakram 
yang berisi larutan ketokonazol.  
 
PEMBAHASAN 
Antibiotik adalah senyawa kimia 
yang dihasilkan oleh cendawan atau 
bakteri yang dapat membunuh atau 
menghambat pertumbuhan bakteri atau 
mikroorganisme lain. Beberapa antibiotik 
merupakan senyawa sintetis (tidak 
dihasilkan oleh mikroorganisme) juga 
dapat membunuh atau menghambat 
pertumbuhan bakteri. Meskipun antibiotik 
memiliki banyak manfaat, tetapi 
penggunaannya telah berkontribusi 
terhadap terjadinya resistensi.  
Kejadian resisten antibiotik dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok 
yaitu resisten alami dan resistensi dapatan. 
Resisten alami merupakan sifat dari 
antibiotik tersebut yang memang kurang 
atau tidak aktif terhadap suatu bakteri dan 
bersifat diturunkan. Resisten dapatan 
terjadi apabila bakteri tersebut sebelumnya 
sensitif terhadap suatu antibiotik kemudian 
berubah menjadi resisten. Terdapat dua 
mekanisme terjadinya resisten yaitu karena 
adanya mutasi pada kromosom DNA 
bakteri atau terdapat materi genetik 
spesifik baru yang dapat menghambat 
mekanisme kerja antibiotik. 
Tidak terdapatnya zona hambat 
pada media bakteri yang berisi bakteri 
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Eschericia coli dengan menggunakan 
antibiotik amoksisilin menunjukkan 
terjadinya resisten oleh bakteri Eschericia 
coli terhadap amoksisilin. Resisten yang 
terjadi terhadap amoksisilin pada bakteri 
Eschericia coli memang cenderung telah 
banyak terjadi dan dilaporkan pada 
beberapa penelitian yang dilakukan. 
Antibiotika amoksisilin secara in vitro 
aktif melawan sebagian besar bakteri gram 
positif termasuk strain yang memproduksi 
penisilinase dan termasuk di dalamnya 
Staphylococcus aureus. Amoksisilin 
merupakan salah satu turunan penisilin 
yang bekerja menghambat pembentukan 
dinding sel bakteri dengan cara mencegah 
penggabungan asan N-asetimuramat yang 
dibentuk di dalam sel ke struktur 
mukopeptida yang biasanya memberikan 
bentuk kaku pada dinding sel bakteri. 
Mekanisme kerja amoksisilin terhadap 
Staphylococcus aureus dengan 
menghambat biosintesis dinding sel, 
khususnya peptidoglikan, sedangkan pada 
Eschericia coli jika dikenai obat ini akan 
membentuk tonjolan – tonjolan pada 
dinding selnya sehingga sitoplasma 
mengalir di dalamnya. Sel akan kehilangan 
sitoplasmanya karena lisis. Resisten yang 
terjadi kultur Eschericia coli pada 
amoksisilin yang merupakan antibiotik 
dari golongan β-laktam dapat disebabkan 
oleh kemampuan baktei menghasilkan 
enzim β-laktamase yang disandi oleh gen 
dalam plasmid faktor R. 
Pada hasil uji aktivitas antibakteri 
pada bakteri Staphylococcus aureus dan 
Eschericia coli menggunakan ekstrak 
etanol jeringau merah diperoleh 
perbandingan yang lebih baik terjadi 
hambatan yang lebih besar pada bakteri 
Staphylococcus aureus dibandingkan pada 
bakteri Eschericia coli. Efek antibakteri 
ekstrak etanol jeringau merah terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus dan Eschericia coli diduga karena 
kandungan fenol dan derivatnya seperti 
flavonoid, alkaloid dan saponin. Fenol 
memicu inaktivasi enzim seluler sehingga 
terjadi perubahan permeabilitas membran. 
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Influks berlebih substansi ekstraseluler 
akan memicu kebocoran komponen 
intraseluler termasuk pelepasan K
+
 yang 
merupakan tanda pertama kerusakan 
membran. Melalui proses koagulasi, fenol 
bisa merusak organ intraselluler bakteri. 
Selain itu fenol juga akan merusak proton 
motive force yang memiliki fungsi sebagai 
penghasil energi bagi mikroba. 
Flavonoid merupakan kelompok 
senyawa fenol yang mempunyai 
kecenderungan mengikat protein sehingga 
menghambat aktivitas enzim mikroba, 
pada akhirnya mengganggu aktivitas 
metabolisme. Saponin merupakan zat yang 
dapat meningkatkan permeabilitas 
membran sehingga terjadi hemolysis sel. 
Apabila saponin berinteraksi dengan sel 
mikroba maka akan terjadi lisis atau pecah. 
Alkalaoid merupakan zat yang mempunyai 
kecenderungan menghambat pertumbuhan 
bakteri dengan cara mengganggu 
komponen penyusun peptidoglikan sel 
bakteri. 
Secara umum senyawa fenol dari 
derivatnya memiliki aktivitas antibakteri 
lebih kuat pada bakteri Gram positif 
dibandingkan bakteri Gram negatif, hal ini 
disebabkan perbedaan yang signifikan 
pada lapisan luar bakteri. Lapisan 
hidrofilik yang kaya akan polisakarida 
pada membran luar bakteri Gram negatif 
memiliki fungsi pelindung terhadap 
penetrasi berbagai molekul antibiotik, 
sedangkan ruang periplasma yang tidak 
dimiliki bakteri Gram positif mengandung 
beberapa enzim yang bisa merusak zat 
ekstraseluler. Flavonoid diketahui bersifat 
polar sehingga lebih mudah menembus 
lapisan peptidoglikan yang juga bersifat 
polar pada bakteri Gram positif 
dibandingkan bakteri Gram negatif. 
Dinding sel bakteri Gram positif 
mengandung polisakarida (asam terikoat) 
merupakan polimer yang larut dalam air, 
yang berfungsi sebagai transfor ion positif 
untuk keluar masuk. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dinding sel Gram 
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positif lebih polar dibandingkan Gram 
negatif. 
 
KESIMPULAN 
1. Terdapat senyawa alkaloid, 
flavonoid, saponin, fenol, tanin dan  
minyak atsiri pada jeringau merah 
2. Zona Hambat pada bakteri 
Staphylococcus aureus dan 
Eschericia coli oleh ekstrak etanol 
jeringau merah lebih baik daripada 
antibiotik 
3. Zona Hambat oleh ekstrak etanol 
jeringau merah tidak terbentuk 
pada jamur 
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